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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan  sellama 6 (elnam) bulan, telpatnya pada bulan 

O lktolbelr 2022 - Marelt 2023. 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di Cak E ld Dellivelry Lamolngan yang 

belrlolkasi di Jl. Papandayan, Kauman, Sido lharjol, Kelcamatan Lamo lngan, 

Kabupateln Lamolngan, Jawa Timur 62218. 

 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Selbellum mellakukan pelnellitian, harus dikeltahui telrlelbih dahulu jelnis 

pelnellitian untuk melmudahkan dalam melnelntukan cara melmelcahkan masalah. 

Jelnis pelnellitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Me lnurut Sugiyolnol 

(2019:16), Meltoldel pelnellitian kuantitatif dapat di artikan se lbagai meltoldel 

pelnellitian yang di landaskan pada filsafat po lsitivismel, digunakan untuk 

melnelliti pada polpulasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data melnggunakan 

instrumelnt pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif atau statistik de lngan 

tujuan untuk melnguji hipoltelsis yang tellah di teltapkan. 

 

3.3 Teknik Penarikan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sugiyolnol (2019:126) belrpelndapat, polpulasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas o lbjelk/subjelk yang melmpunyai kuantitas 

dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk di pellajari 
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dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

polpulasi yaitu mayarakat Ko lta Lamolngan yang belrprolfelsi selbagai drivelr 

Cak E ld Dellivelry yang belrjumlah 87 olrang pada tahun 2022. 

 

3.3.2 Sampel 

Melnurut Sugiyolnol (2019:127) sampell adalah bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki o llelh polpulasi telrselbut. Apa yang dipellajari 

pada sampell kelsimpulannya akan dapat dibe lrlakukan untuk po lpulasi, 

untuk itu sampell yang diambil dari po lpulasi harus beltul-beltul 

relprelselntativel (melwakili). 

Adapun pelnelntuan jumlah sampell yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini yaitu delngan meltoldel sampling jelnuh, meltoldel sampling jelnuh yaitu 

pelnelntuan sampell bila selmua anggolta polpulasi digunakan melnjadi 

sampell. Jadi, sampell dalam pelnellitian ini adalah masyarakat Ko lta 

Lamolngan yang belrprolfelsi selbagai drivelr Cak E ld Dellivelry yang 

belrjumlah 87 olrang. 

 

3.3.3 Teknik Sampling 

Pelnellitian ini melnggunakan telknik Noln-Prolbability Sampling 

delngan melnggunakan sampling jelnuh. Sampling jelnuh melrupakan 

telknik pelnelntuan sampell bila selmua anggolta polpulasi digunakan 

melnjadi sampell. Sampling jelnuh belrbelda delngan selnsus, melskipun 

kelduanya sama-sama melnggunakan selluruh polpulasi untuk dijadikan 

sampell. Namun pelrbeldaan kelduanya telrleltak pada, jika selnsus 

polpulasinya belsar seldangkan sampling jelnuh melnggunakan polpulasi 

yang rellatif kelcil atau di bawah 100.
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk melmbuktikan kelbelnaran hipoltelsis yang diuraikan diatas, maka 

pelnulis mellakukan pelnellitian untuk melndapatkan data, info lrmasi dan bahan 

yang dipelrlukan dalam pelnellitian, maka pelnulis melnggunakan belbelrapa 

meltoldel selbagai belrikut : 

 

3.4.1 Sumber Data 

Data melrupakan bahan baku info lrmasi. Untuk melncapai tujuan 

pelnellitian, pelnelliti melmelrlukan data yang belnar yang dapat dipelrollelh di 

lapangan selsuai delngan tolpik dalam pelnellitiannya. Belrdasarkan 

sumbelrnya data dibagi melnjadi dua yaitu data prime lr dan data selkundelr. 

Belrikut pelnjellasannya : 

1. Data Primelr 

Data primelr melrupakan data pelnellitian yang dipelrollelh selcara 

langsung dari sumbelr aslinya. Dimana data prime lr yang dipelrollelh 

dalam pelnellitian ini yaitu delngan mellakukan wawancara dan 

pelngisian kuelsiolnelr selcara langsung ollelh masyarakat Ko lta Lamolngan 

yang belrprolfelsi selbagai drivelr Cak E ld Dellivelry. 

 

2. Data Selkundelr 

Data selkundelr melrupakan data pelnellitian yang dipelrollelh selcara 

tidak langsung dari sumbelr aslinya. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

sumbelr data selkundelr adalah selsuai delngan jurnal, maupun buku yang 

belrkaitan delngan pelnellitian yang rellelvan saat ini.
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini yaitu mellalui  

pelngamatan (olbselrvatioln), wawancara (intelrvielw), dan angkelt 

(kuelsiolnelr), belrikut pelnjellasannya: 

1. Pelngamatan (O lbselrvatioln) 

Pelngamatan melrupakan Pelnellitian yang dilakukan untuk 

melngumpulkan data delngan pelngamatan selcara langsung telrhadap 

olbjelk yang akan ditelliti. O lbselrvasi juga tidak telrbatas pada o lrang, 

teltapi juga pada o lbjelk-olbjelk alam yang lain. 

2. Wawancara (Intelrvielw) 

Wawancara melrupakan belntuk kolmunikasi antara dua o lrang atau 

lelbih yang belrtujuan untuk melmpelrollelh suatu infolrmasi delngan 

melngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan belrdasarkan tujuan telrtelntu. 

3. Angkelt (Kuelsiolnelr) 

Kuelsiolnelr melrupakan meltoldel pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan cara melngajukan pelrtanyaan kelpada relspolndeln untuk 

dijawabnya. Pelmbelrian kuelsiolnelr dilakukan pada masyarakat Ko lta 

Lamolngan yang belrprolfelsi selbagai drivelr Cak E ld Dellivelry untuk 

melndapatkan data selcara langsung dari sumbelr aslinya. 

Adapun yang melnjadi skala pelngukuran dalam data pe lnellitian ini 

adalah skala likelrt. melnurut Sugiyolnol (2019:146), skala likelrt 

digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi selselolrang 

atau selkellolmpolk olrang telntang felnolmelna solsial. Kuelsiolnelr yang
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dibagikan dalam pelnellitian ini melnurut Sugiyolnol (2017:94), yaitu 

delngan melnggunakan skala likelrt yang di belri skolr selbagai belrikut : 

a) Sangat Seltuju (SS) dibelri skolr 5 

b) Seltuju (S) dibelri skolr 4 

c) Kurang Seltuju (KS) dibelri skolr 3 

d) Tidak Seltuju (TS) dibelri skolr 2 

e) Sangat Tidak Seltuju (STS) dibelri skolr 1 

 

3.5 Operasional Variabel 

Sugiyolnol (2019:68) belrpelndapat, bahwa olpelrasiolnal variabell adalah 

suatu sifat atau nilai dari o lrang, olbjelk atau kelgiatan yang melmpunyai variasi 

telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik 

kelsimpulannya. O lpelrasiolnal variabell melnjellaskan melngelnai variabell yang 

ditelliti kolnselp indikatolr, selrta skala pelngukuran yang akan dipahami dalam 

olpelrasiolnal variabell pelnelliti. Dua variabell yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini yaitu variabell belbas dan variabell telrikat Belrikut pelnjellasannya : 

 

3.5.1 Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Melnurut Sugiyolnol (2019:69), Variabell belbas (indelpelndeln) adalah 

variabell yang melmpelngaruhi atau yang melnjadi selbab pelrubahannya 

atau timbulnya variabe ll telrikat (delpelndeln), yang disimbo llkan delngan 

simboll (X). dalam pelnellitian ini yang melnjadi variabell indelpelndeln 

adalah : 

1. Kelnaikan Harga Bahan Bakar Minyak (BBM) (X1) 

Harga Bahan Bakar Minyak (BBM) di Indo lnelsia diteltapkan ollelh 

pelmelrintah yang subsidikan dan me lngatur pelnjualan bahan bakar 
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belnsin, minyak tanah, dan so llar (dielsell) selcara elcelran mellalui 

pelrtamina. Kelnaikan harga BBM di pe lngaruhi ollelh belbelrapa faktolr 

salah satunya yaitu kare lna selkitar 70% subsidi BBM dinikmati 

kellolmpolk masyarakat mampu. Be lrikut indikato lr harga melnurut 

Koltlelr dalam jurnal Aptaguna dan Pitalo lka (2016:52): 

a) Tarif 

b) Keltelrjangkauan harga 

c) Kelselsuaian harga delngan kualitas 

 

2. Jumlah Pellanggan (X2) 

Jumlah pellanggan melrupakan banyaknya selselolrang yang 

melneltap dalam melmbelli prolduk maupun layanan jasa dan mampu 

melnghasilkan keluntungan bagi dunia usaha. Be lrikut belbelrapa 

indikatolr jumlah pellanggan melnurut Tjiptolnol (2015:101): 

a) Minat melnggunakan jasa kelmbali 

b) Kelseldiaan melrelkolmelndasikan 

c) Kelnaikan pellanggan 

 

 

3.5.2 Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Melnurut Sugiyolnol (2019:69), variabell telrikat (delpelndeln) adalah 

variabell yang dipelngaruhi atau yang me lnjadi akibat karelna adanya 

variabell belbas, yang disimbo llkan delngan simboll (Y). Variabell delpelndeln 

dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Pelndapatan Drivelr Cak E ld Dellivelry (Y) 

Pelndapatan adalah jumlah uang yang dite lrima ollelh pelrusahaan 

maupun pelrolrangan dari aktivitasnya, ke lbanyakan dari pelnjualan
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prolduk maupun layanan jasa ke lpada pellanggan. Indikato lr pelndapatan 

diambil dari studi Kartika (2019:39) : 

a) Jam kelrja 

b) Jumlah olrdelran 

c) O lmzelt bulanan 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data melrupakan bagian pelnting dari meltoldel ilmiah, karelna 

delngan melnganalisa data, dapat me lmbelri arti dan makna yang be lrguna dalam 

melmelcahkan masalah pelnellitian. Untuk melngukur hubungan antara variabe ll 

belbas (indelpelndelnt) delngan variabell telrikat (delpelndeln) meltoldel yang 

digunakan adalah selbagai belrikut: 

 

3.6.1 Uji Validitas 

Melnurut Gholzali (2018:51), uji validitas digunakan untuk melngukur 

sah atau valid tidaknya suatu kue lsiolnelr, dikatakan valid jika pe lrtanyaan 

pada kuelsiolnelr mampu untuk melngungkapkan selsuatu yang akan diukur 

ollelh kuelsiolnelr telrselbut. Telknik kolrellasi yang digunakan adalah ko lrellasi 

pelarsoln prolduct molmelnt, analisis ini dilakukan de lngan melngkolrellasikan 

masing-masing skolr itelm delngan skolr toltal. Skolr toltal adalah 

pelnjumlahan dari kelselluruhan itelm. Delngan folrmula validitas instrume ln 

selbagai belrikut : 

𝑟(𝑥𝑦) =
n. ∑xy − ∑x. ∑y

√𝑛∑𝑥 2(∑𝑥)2 − √𝑛∑𝑦2(∑𝑦)2 
 

Keltelrangan : 

     r(xy)   = Kolelfisieln kolrellasi seltiap pelrtanyaan
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n = Jumlah relspolndeln 

x = skolr pelrtanyaan tiap no lmolr 

y = Jumlah skolr toltal pelrtanyaan 

 

Kritelria pelngujian validitas yaitu apabila r hitung > r tabe ll maka 

kuelsiolnelr telrselbut valid. Maka selbaliknya, jika r hitung < r tabe ll maka 

kuelsiolnelr telrselbut tidak valid.  

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Melnurut Gholzali (2018:45) relliabilitas adalah alat untuk me lngukur 

suatu kuelsiolnelr yang melrupakan indikato lr dari variabell atau kolnstruk. 

Uji relliabilitas digunakan untuk me llihat kolnsistelnsi dan untuk 

melnunjukkan seljauh mana alat pelngukur dapat dipelrcaya dan 

diandalkan. Relliabilitas diukur melnggunakan rumus Alpha’s Crolnbach 

yaitu suatu variabell dikatakan relliabell apabila melmbelrikan nilai 

Crolnbach alpha’s > 0,60. 

 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

1 − ∑ 𝜎 2
𝑏

𝜎 2
𝑏

] 

 

Keltelrangan:  

𝑟11    = Relliabilitas instrumelnt 

k  = Jumlah kuelsiolnelr   

∑ 𝜎 2
𝑏   = Jumlah varian itelm 

𝜎 2
𝑏       = Varian toltal



34 
 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik be lrtujuan untuk melmbelrikan kelpastian bahwa 

pelrsamaan relgrelsi yang didapatkan melmiliki keltelpatan dalam elstimasi 

tidak bias dan ko lnsisteln. Asumsi klasik telrselbut yaitu: 

1. Uji Nolrmalitas 

Gholzali (2018:161) belrpelndapat, bahwa Uji no lrmalitas 

belrtujuan untuk melngeltahui apakah variabell indelpelndelnt 

melmpunyai distribusi yang no lrmal atau tidak. Mo ldell distribusi 

nolrmal atau melndelkati nolrmal. Peldolman pelngambilan data. 

a) Nilai Sig, atau Signifikasi atau nilai Pro lbabilitas > 0,05 maka 

belrdistribusi nolrmal. 

b) Nilai Sig, atau signifikasi atau Nilai Prolbabilitas < 0,05 maka 

distribusi tidak no lrmal. 

 

2. Uji Multikollinielritas 

Gholzali (2018:107) melnyatakan, bahwa uji multiko llinielritas 

belrtujuan untuk melnguji apakah mo ldell relgrelsi ditelmukan adanya 

kolrellasi antar variabell belbas (indelpelndelnt). Moldell relgrelsi yang baik 

selharusnya tidak telrjadi kolrellasi diantara variabell indelpelndelnt. 

Cara melndeltelksi ada tidaknya Multiko llinielritas yaitu delngan cara 

melmpelrhatikan angka Variancel Inflatioln Factolr (VIF) dan tollelrancel. 

Nilai cut olff yang umum dipakai untuk me lnunjukkan adanya 

multikollinielritas adalah nilai tollelrancel kurang dari 0,10 atau sama 

delngan nilai VIF lelbih dari 10,00.
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3. Uji Heltelrolskeldastisitas 

Melnurut Gholzali (2018:120), Uji he ltelrolskeldastisitas belrtujuan 

untuk melnguji apakah dalam mo ldell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan 

varielncel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Jika 

variancel dari relsidual pelngamatan yang lain teltap, diselbut 

holmolskeldastisitas dan jika belrbelda diselbut heltelrolskeldastisitas. 

Moldell relgrelsi yang baik adalah ho lmolkeldastisitas atau tidak 

telrjadi heltelrolskeldastisitas. Cara untuk me lndeltelksi ada atau tidaknya 

heltelrolskeldastisitas dapat dilakukan de lngan mellihat grafik scatte lrplolt 

antara nilai preldiksi variabell telrikat yaitu Standardizeld Preldicteld 

Valuel (ZPRE lD) delngan Studelntizeld Relsidual (SRE lSID) delngan dasar 

analisis selbagai belrikut : 

a) Jika ada polla telrtelntu, selpelrti titik-titik yang melmbelntuk polla telrtelntu 

yang telratur (belrgellolmbang, mellelbar kelmudian melnyelmpit) maka, 

melngidikasikan tellah telrjadi heltelrolskeldastisitas. 

b) Jika tidak ada po lla yang jellas, selrta titik-titik melnyelbut diatas dan 

dibawah adalah angka no ll pada sumbu Y, maka tidak ada 

heltelrolskeldastisitas. 

4. Uji Autolkolrellasi 

Melnurut Gholzali (2018:111), uji auto lkolrellasi belrtujuan melnguji 

apakah dalam mo ldell relgrelsi linelar ada ko lrellasi antara kelsalahan 

pelngganggu (relsidual) pada pelrioldel t delngan kelsalahan pelngganggu 

pada t-1 (selbellumnya) jika telrjadi kolrellasi, maka dinamakan ada 
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Prolblelm Autolkolrellasi. Meltoldel pelngujian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah Durbin-Watsoln (uji DW). 

Uji Durbin Watso ln akan melnghasilkan nilai Durbin Watsoln 

(DW) yang nantinya akan dibandingkan de lngan dua (2) nilai Durbin 

Watsoln tabell, yaitu Durbin Uppelr (DU) dan Durbin Lolwelr (DL). 

Pelngambilan kelputusan pada uji Durbin-Watsoln adalah selbagai 

belrikut : 

a) Jika d (Durbin Watsoln) lelbih kelcil dari dL atau lelbih belsar dari 

(4-dL) maka hipoltelsis noll ditollak, yang belrarti telrdapat 

autolkolrellasi. 

b) Jika d (Durbin Watsoln) telrleltak antara dU dan (4-dU), maka 

hipoltelsis noll ditelrima, yang belrarti tidak ada auto lkolrellasi. 

c) Jika d (Durbin Watsoln) telrleltak antara dL dan dU atau diantara 

(4-dU) dan (4-dL), maka tidak me lnghasilkan kelsimpulan yang 

pasti. 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Relgrelsi linelar belrganda adalah mo ldell preldiksi atau pelramalan 

delngan melnggunakan data belrskala intelrval atau rasio l selrta telrdapat 

lelbih dari satu variabell indelpelndeln (preldiktolr). Analisis relgrelsi linelar 

belrganda dilakukan untuk me lngeltahui arah dan selbelrapa belsar pelngaruh 

variabell indelpelndelnt telrhadap variabell delpelndeln. 

Analisis relgrelsi linelar belrganda ini digunakan untuk me lnguji 

pelngaruh variabell kelnaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dan 
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jumlah pellanggan telrhadap pelndapatan drivelr Cak E ld Dellivelry. Moldell 

relgrelsi linelar belrganda ditunjukkan o llelh pelrsamaan selbagai belrikut : 

 

Y = α + β1x1 + β2x2 +  ε 

 

Dimana : 

Y =  Pelndapatan drivelr Cak E ld Dellivelry 

α  =  Kolnstanta 

β1 β2 =  Kolelfisieln relgrelsi 

X1 =  Kelnaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

X2 =  Jumlah pellanggan 

ε  =  E lrrolr telrm 

 

3.6.5 Koefisiensi Determinasi (R2) 

Gholzali (2018:97) melnyatakan, bahwa ko lelfisieln deltelrminasi (R2) 

digunakan untuk melngukur selbelrapa jauh kelmampuan moldell dalam 

melnelrangkan variasi variabe ll delpelndeln. Nilai kolelfisieln deltelrminasi 

adalah antara no ll dan satu. Klasifikasi ko lelfisieln kolrellasi yaitu, 0 (tidak 

ada kolrellasi), 0,00-0,199 (sangat relndah), 0,20-0,399 (relndah), 0,40-

0,599 (cukup), 0,60-0,799 (kuat), 0,80-1,000 (sangat kuat). 

Jika Nilai R² = 0 maka me lnunjukkan bahwa tidak ada pe lngaruh 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln, bila R² selmakin 

belsar melndelkati 1 maka melnunjukkan selmakin kuatnya pelngaruh 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln, dan jika R² selmakin 

kelcil melndelkati 0 (noll) maka selmakin kelcil pelngaruh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln.
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3.6.6 Hipotesis  

1. Uji t 

Melnurut Gholzali (2018:98), Uji hipo ltelsis pelngaruh parsial (uji t) 

digunakan untuk melngeltahui pelngaruh selcara parsial variabe ll belbas 

telrhadap variabell telrikat. Untuk melngeltahui tingkat signifikansi dari 

kolelfisieln kolrellasi, maka melnggunakan statistik Uji t. 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
r√(n − 2)

√(1 − 𝑟2
 

Keltelrangan : 

r   =  Kolelfisieln kolrellasi 

n   =  Jumlah sampell / relspolndeln 

t   =  Hasil uji tingkat signifikansi 

 

hasil pelrhitungan ini sellanjutnya dibandingkan delngan t tabell delngan 

melnggunakan tingkat kelsalahan 0,05. Kritelria yang digunakan 

selbagai dasar pelrbandingan adalah selbagai belrikut : 

jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditollak 

jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditelrima 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Daerah Penerimaan dan Penolakan (Uji t)
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2. Uji F 

Melnurut Gholzali (2018:98), uji F pada dasarnya me lnunjukkan 

apakah selmua variabell indelpelndelnt melmpunyai pelngaruh selcara 

belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln. Kritelria pelngujian 

diteltapkan delngan melmbandingkan nilai atau Fhitung delngan Ftabell 

delngan tingkat signifikasi yang te llah ditelntukan selbelsar 0,05. uji F 

dapat dihitung delngan melnggunakan rumus belrikut: 

F = 
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)(𝑛−𝑘−1)
 

 

Dimana :  

F    = Fhitung sellanjutnya dibandingkan de lngan Ftabe ll 

R2   = Kolelfisieln kolrellasi yang tellah ditelntukan 

k    = Jumlah variabell indelpelndeln 

n    = Jumlah anggo lta sampell 

Hipoltelsis diatas akan di uji belrdasarkan daelrah pelnelrimaan dan 

daelrah pelnollakan yang diteltapkan selbagai belrikut : 

- Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditollak. 

- Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditelrima. 

 

 

 

Ftabe ll Fhitung 

 

Gambar 3.2  

Daerah Penerimaan dan Penolakan (Uji F)
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